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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini akan menjawab bagaimana rumusan masalah terkait 

penerimaan khalayak mengenai pernikahan sesama jenis dalam series The Secret of 

Us dengan mempertimbangkan latar belakang sosial, budaya, keagamaan, serta 

konteks hukum yang berlaku pada kehidupan informan. Hasil analisis resepsi 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ditemukan informan yang berada 

pada posisi oppositional. Penerimaan khalayak terbagi ke dalam posisi negotiated 

dan dominant, yang terbentuk melalui pengalaman hidup, nilai yang diyakini, serta 

struktur sosial di masing-masing negara. 

Alasan  informan yang berada pada posisi negotiated memaknai hubungan 

sesama jenis sebagai bentuk kedekatan emosional dan ekspresi cinta yang hangat. 

Mereka dapat menerima pernikahan sesama jenis dalam media dengan alasan latar 

belakang dari seluruh informan memiliki pandangan yang sama, namun penerimaan 

ini juga tidak dilepaskan dari pertimbangan nilai-nilai yang hidup dalam lingkungan 

sosial mereka. Norma budaya yang masih menekankan relasi heteroseksual atau 

hubungan perempuan dengan laki-laki, ajaran dari setiap agama yang menjadi 

pedoman moral, serta ekspektasi sosial di masyarakat tempat mereka tinggal 

membentuk proses negosiasi dari makna yang disampaikan.  

Pada posisi negotiated, informan menempatkan kebahagiaan individu 

sebagai nilai yang penting dalam kehidupannya. Meskipun beberapa ajaran 
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keagamaan seperti agama buddhis menekankan nilai kebahagiaan dan kasih sayang, 

interpretasi terhadap ajaran tersebut dalam konteks sosial dan hukum membuat 

legalitas hubungan sesama jenis masih dipandang sebagai isu yang sensitif dan 

terbatas. Penerimaan terhadap hubungan dan pernikahan sesama jenis tidak dapat 

dilepaskan dari narasi keagamaan yang telah lama tertanam dalam pemahaman 

masyarakat. Hal ini hubungan seksual dan pernikahan idealnya terjadi antara laki-

laki dan perempuan. Oleh karena itu, pengakuan hukum terhadap pernikahan 

sesama jenis dipahami sebagai sesuatu yang sangat bergantung pada nilai budaya 

dan penafsiran keagamaan yang berlaku di masyarakat bersosial. 

Sedangkan pada posisi dominant, informan dapat menerima pernikahan 

sesama jenis yang disampaikan media. Informan melihat bahwa hubungan tersebut 

setara dengan pernikahan heteroseksual karena telah mendapatkan pengakuan 

hukum dan dukungan negara tempat mereka hidup. Legalitas negara berperan 

sebagai legitimasi utama yang memperkuat penerimaan tersebut, sehingga 

informan tidak lagi memisahkan antara representasi media dan realitas sosial. 

Dengan adanya hukum, hubungan sesama jenis dipahami bukan sekadar sebagai 

narasi dalam media, melainkan sebagai hubungan yang memiliki hak dan 

kewajiban yang diakui secara resmi dan sah. Tidak hanya itu, dengan mayoritas 

masyarakat di Thailand menganut agama buddhis yang mengutamakan dengan 

ajaran yang menekankan nilai kebahagiaan, kasih sayang, dan welas asih sebagai 

prinsip utama, membuat hubungan sesama jenis tidak dipandang sebagai ancaman 

terhadap lingkungan sosial.  
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V.2 Saran  

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian mengenai penerimaan pernikahan sesama jenis dalam series The 

Secret of Us dapat dteliti lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan reception 

analysis yang diperluas pada konteks budaya yang berbeda. Penelitian yang dapat 

meneliti bagaimana penonton dari latar belakang agama, dan budaya yang lebih 

beragam memaknai adegan-adegan pernikahan lesbian dalam series tersebut. 

Dengan memperluas perspektif informan, peneliti dapat mengidentifikasi pola 

penerimaan yang lebih jelas serta melihat bagaimana faktor sosial memengaruhi 

proses pemaknaan. 

V.3 Saran Praktis 

Peneliti berharap melalui penelitian ini masyarakat dapat semakin terbuka 

dalam memahami keberagaman orientasi seksual yang ada di sekitar mereka. 

Peneliti juga berharap bahwa representasi hubungan sesama jenis, khususnya 

pernikahan lesbian, dapat ditampilkan secara lebih jelas agar masyarakat mampu 

melihatnya sebagai bagian dari realitas sosial yang layak dihormati dan dihargai. 

Dengan demikian, diharapkan muncul lingkungan yang lebih inklusif, aman, dan 

penuh penerimaan bagi setiap individu tanpa memandang orientasi seksual mereka, 

meskipun adanya penolakan. 
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